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Abstrak: Modul adalah salah satu bahan ajar yang dapat digunakan siswa belajar secara 

mandiri. Adanya pembelajaran tematik yang dilakukan di SD menjadikan pembelajaran 

terfokus pada tema-tema yang dekat dengan kehidupan siswa atau kontekstual. Salah 

satu tema yang dipelajari adalah daerah tempat tinggalku. Pada tema tersebut selama ini 

belum didapatkan bahan ajar yang sesuai dengan kearifan lokal Tuban. Masalah tersebut 

menjadikan peneliti memberikan alternatif pemecahan dengan mengembangkan modul 

berbasis kearifan lokal Kabupaten Tuban. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan validitas dari modul yang dikembangkan yaitu, modul berbasis 

kearifan lokal. Validitas modul dilihat dari tingkat kelayakan modul berdasarkan 

validasi yang dilakukan oleh ahli desain, ahli materi, dan ahli bahasa dengan demikian 

instrumen yang digunakan adalah lembar validasi. Tingkat kelayakan ditunjukkan 

melalui hasil persentase dari penilaian validator ahli desain, ahli materi dan ahli bahasa. 

Berdasarkan hasil validasi desain persentase sebesar 92% dengan kriteria sangat layak, 

dari hasil penilaian ahli materi sebesar 75% dengan kriteria layak, dan penilaian ahli 

bahasa sebesar 85% dengan kriteria sangat layak. Hasil validasi dari ketiga ahli tersebut 

menunjukkan hasil persentase tingkat kelayaan modul sebesar 84% dengan kriteria 

sangat layak. 

Kata kunci: validitas modul, berbasis kearifan lokal kabupaten Tuban. 

 

THE MODULE VALIDITY BASED ON LOCAL WISDOM TUBAN 

DISTRICT FOR GRADE IV ELEMENTARY SCHOOL STUDENT  

 

Abstract: The module is one of the lessons students can use on their own. Having 

thematic learning done in sd makes learning focused on subjects that are close to 

student or contextual life. One of the themes was where I lived. The theme has not yet 

been obtained with local wisdom from tuban. The problem made researchers an 

alternative breakthrough by developing the local magic-based module of tuban district. 

The purpose of research is to describe the validity of the developed module, which is a 

local prudence based module. Validity of the module is viewed at the worthiness level of 
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the module based on validation performed by design experts, materials experts, and 

linguists, thus the instrument used is a validation sheet. The measure of worthiness is 

demonstrated by the percentage of the validator assessment of design experts, materials 

experts and linguists. Based on the results of 92% % designs with the highest criteria, 

from a materials assessment of 75% with viable criteria, and a linguist assessment of 

85% with the most viable criteria. Validation results from all three experts indicate an 

84% increase in the module’s adjust-level efficiency with very reasonable criteria. 

Keywords: validity of the module, based on local prudence of the tuban district. 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Tuban adalah salah satu kabupaten yang berada di Propinsi Jawa 

Timur. Tuban sendiri memiliki potensi yang luar biasa baik dari sektor pertanian, 

perkebunan, laut, tambang, industri bahkan wisata. Potensi tersebut sangat 

memungkinkan untuk dimanfaatkan menjadi sumber belajar yang dikembangkan dalam 

bahan ajar bagi siswa di Sekolah Dasar. Bahan ajar sendiri memiliki peranan penting 

dalam kegiatan pembelajaran, karena hal tersebut guru harus memiliki inovasi dalam 

mengembangkan bahan ajar yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran (Lamahala, 

Lamen, Uslan, 2018). Pada pengembangan bahan ajar menurut (Anwar, Ruminiati, 

Suharjo, 2017) secara substansi harus mencerminkan pembelajaran yang kontekstual 

atau berbasis kearifan lokal bagi siswa Sekolah Dasar.   

Sebagai salah satu jenjang pendidikan, Sekolah Dasar sendiri merupakan 

pendidikan formal tingkat dasar dengan tujuan membentuk pondasi sikap, keterampilan 

dan pengetahuan (Alba, Akbar, Nurchasanah, 2019). Sehingga kompetensi yang 

dimiliki siswa Sekolah Dasar akan berpengaruh pada kompetensi pada jenjang 

pendidikan selanjutnya (Deviana, 2018). Berdasarkan kurikulum 2013 pembelajaran di 

Sekolah Dasar menggunakan tema dengan pendekatan saintifik sehingga, kegiatan 

pembelajaran dan substansi bahan ajar harus kontekstual dan berbasis kearifan lokal 

lingkungan sekitar (Anwar, Ruminiati, Suharjo, 2017). Adanya bahan ajar berbasis 

kearifan lokal dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang dirumuskan 

(Laksana, Kurniawan, Niftalia, 2016).  

Hasil wawancara dengan guru kelas IV Sekolah Dasar, bahan ajar yang selama ini 

digunakan pada tema tempat tinggalku hanya menggunakan buku siswa dan hal tersebut 
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menyulitkan siswa dalam memahami tema dan secara tidak langsung berpengaruh 

terhadap pengalaman belajar siswa. Masalah lain muncul saat terjadinya pandemi Covid 

19 di mana pembelajaran harus dilakukan secara mandiri di rumah dengan 

pendampingan orang tua. Banyaknya keluhan dari orang tua terkait sulitnya 

menjelaskan tema tersebut kepada anaknya menjadikan peneliti memberikan alternatif 

pemecahan masalah dengan pengembangan modul berbasis kearifan lokal. Modul 

sendiri merupakan salah satu bahan ajar yang dapat membantu siswa belajar secara 

mandiri (Chusna, Ekowati, Kuncahyono, 2019), (Oktaviana, Hartini, Misbah, 2017) 

mengartikan modul sebagai salah satu bahan ajar cetak yang berisi materi pembelajaran 

dan evaluasi, baik tes ataupun nontes serta memuat tujuan pembelajaran dan disusun 

dengan tujuan membantu siswa belajar secara mandiri, penelitian yang dilakukan (Irfan, 

2014) menerangkan bahwa Modul bahan ajar yang di mana pengorganisasian materi 

pelajaran disesain untuk siswa agar bisa belajar secara mandiri. penelitian sebelumnya 

yag dilakukan Rozhana dan Anwar (2019) modul merupakan salah satu bahan ajar yang 

disusun berdasarkan karakteristik dan kebutuhan siswa yang disesuaikan dengan 

lingkungan siswa. Penelitian terdahulu yang dilakukan Saputra, Wahyuni, & Handayani 

(2016) mendeskripsikan bahwa modul adalah salah satu bahan ajar yang dirancang 

untung membantu siswa belajar dengan ataupun tanpa bimbingan guru. Adanya 

pengembangan modul yang dilakukan maka sebelum modul digunakan perlu diuji 

validitas tingkat kelayakan kepada validator ahli. Sehingga penelitian yang dilakukan 

bertujuan mendeskripsikan bagaimana validitas tingkat kelayakan modul berbasis 

kearifan lokal Kabupaten Tuban bagi kelas IV Sekolah Dasar. 

Modul Pembelajaran  

Modul adalah bahan ajar yang di desain guna membantu siswa menyelesaikan 

tujuan-tujuan pembelajaran tertentu, selain itu modul merupakan  bahan ajar yang dapat 

digunakan oleh siswa untuk belajar secara mandiri dengan bantuan seminimal mungkin 

dari orang lain Munadi (2010).  Menurut Daryanto (2013) modul merupakan salah satu 

pendamping bahan ajar yang dikemas secara utuh dan memiliki desain yang menarik 

untuk membantu siswa memahami secara cepat dan menguasai tujuan pembelajaran 

dengan baik. berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Rahdiyanta, (2016) menjelaskan 

modul merupakan bentuk dari bahan ajar yang dikemas secara rinci dan utuh secara 

sistematis, didalamnya memuat pembelajaran yang terencana dan didesain untuk 
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membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. dalam hal ini modul bida 

disefinisikan sebagai salah satu bahan ajar di mana secara konten materi dapat 

membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran baik dengan atau tanpa bimbingan dari 

guru.  

Menurut penelitian yang dilakukan Irfan, (2014), menjelaskan beberapa 

karakteristik dari modul yaitu,  1) self instructional (Pembelajaran Mandiri), Siswa 

mampu belajar secara mandiri tanpa ketergantungan dengan orang lain, 2) self 

Contained (Mandiri), Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi yang 

dipelajari terdapat didalam satu modul utuh, 3) stand Alone (Berdiri Sendiri), Modul 

yang dikembangkan tidak harus digunakan bersama-sama media yang lain, 4) adaptif 

(Adaptasi), Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi, 5) user friendly (Mudah Digunakan), Modul 

hendaknya juga memenuhi kaidah akrab bersahabat/akrab dengan pemakainya, 6) 

konsistensi, Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak. Selain itu 

karakteristik lainnya adalah, 1) modul dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri, 2) 

berisi program pembelajaran yang utuh dan sistematis, 3) berisi tujuan, bahan/kegiatan 

dan evaluasi pembelajaran, 4) disajikan dengan bahasa yang komunikatif, berupaya agar 

dapat mengganti beberapa peran pengajar. 

Kearifan Lokal  

Kearifan lokal merupakan hal yang menyatu dengan kehidupan sekelompok 

masyarakat di suatu daerah tertentu berasal dari warisan yang sudah turun temurun di 

mana berisi tentang sekelompok nilai-nilai kehidupan yang dianut oleh masyarakat 

tertentu (Tinja, Towaf, & Hariyono, 2017). Menurut penelitian Alus (2014) kearifan 

lokal sendiri merupakana gagasan yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, berbudi luhur 

yang dimiliki oleh masyarakat. Fajarini (2014) dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa kearifan lokal merupakan pendangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai 

strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam 

menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan hidup mereka. Selanjutnya 

Musanna (2012) menjelaskan bahwa kearifan lokal mengandung nilai-nilai potensial 

yang diperlukan untuk mewujudkan pendidikan yang lebih bermakana dan relevan 

dengan situasi sosial dan budaya. Penelitian lain dilakukan Anwar, Ruminiati, & 

Suharjo (2017) bahwa kearifan lokal merupakan warisan dari para pendahulu disuatu 
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daerah yang dapat dilihat dari nilai agama, adat-istiadat, dan budaya yang selalu 

dipegang teguh oleh sekelompok masyarakat di daerah tertentu, selain itu kearifan lokal 

merupakan konsep tentang nilai-nilai luhur yang diwariskan nenek moyang yang 

digunakan sebagai pedoman kehidupan pada sekelompok masyarakat tertentu (Rukiyati 

& Purwastuti, 2016). Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa kearifan lokal 

merupakan warisan yang dipertahankan sebagai identitas dan pedoman oleh suatu 

masyarakat di mana berisi tentang kepercayaan, adat istiadat, nilai, norma, dan 

pengetahuan (Utari, Degeng, & Akbar, 2016). Dengan demikian menurut (Wafigni & 

Nurani, 2018) kearifan lokal dapat dimaknai sebagai ciri khas yang berisi nilai-nilai 

budaya, ekonomi, serta dipegang teguh oleh masyarakat tertentu dan mendapat 

pengakuan masyarakat lain. 

Berdasarkan uraian pada pendahuluan maka tujuan penelitian ini adalah, 

mengetahui validitas modul berbasis kearifan lokal dari Kabupaten Tuban. Validitas 

pada modul ini berdasarkan penilaian dari ahli desain, ahli bahasa, dan ahli materi. 

 

METODE 

Metode yang digunakan adalah, penelitian dan pengembangan, di mana Sugiono 

(2015:407) menjelaskan bahwa penelitian pengembangan adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. Prosedur menggunakan 4-D 

terdiri dari 4 tahap yaitu,  pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap 

pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate) dan disajikan pada 

gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian Pengembangan (Trianto, 2011)  

Deskripsi dari gambar 1 adalah sebagai berikut.  

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

 Pada tahap ini data awal dikumpulkan. Tahap ini meliputi analisis kebutuhan, 

analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, perumusuan tujuan pembelajaran. 

Analisis ini bertujuan menentukan masalah dasar yang akan di angkat dalam 

pengembangan modul berbasis kearifan lokal Kabupaten Tuban. Pada pelaksanaan 

analisis ini di lakukan pada buku ajar yang digunakan kelas IV SD. Pada analisis 

kebutuhan tim peneliti menganalisis kebutuhan dari siswa dimana hal tersebut terkait 

kebutuhan bahan ajar pendamping saat kegiatan pembelajaran secara blended 

learning.Analisis siswa bertujuan mengetahui karakteristik siswa yang akan di 

jadikan uji coba pengembangan modul yang meliputi tahap perkembangan berpikir, 

sikap dan keterampilan yang dimiliki. Analisis tugas adalah, merumuskan tugas yang 

disajikan pada modul. Analisis konsep merupakan kegiatan mengidentifikasi dan 

menganalisis konsep-konsep yang berorientasi kearifan lokal Kabupaten Tuban yang 

akan disajikan dalam modul. Konsep tersebut di disesuaikan dengan rumusan 
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indikator pembelajaran dan pada perumusan tujuan Pembelajaran adalah, 

merumuskan tujuan pembelajaran yang akan di capai setiap pembelajarannya. 

2. Tahap Perancangan (design) 

 Berdasarkan hasil pendefinisian (define) pada tahap ini yang dilakukan adalah, 

penyususnan evaluasi, penyususnan konten, pemilihan desain, dan perancangan 

awal. Pada penyusunan evaluasi menggunakan dua jenis yaitu, tes dan non tes. Pada 

tes berupa pilihan ganda dan non tes adalah evaluasi keterampilan yang terdiri dari, 

ayo mengamati, ayo mencoba, ayo berlatih, ayo membaca, ayo berdiskusi, dan ayo 

bernyanyi. Penyususnan Konten menentukan apa yang menjadi dasar dan bahan 

untuk menyusun modul berbasis kearifan lokal Kabupaten Tuban yang mana di 

dalamnya terdiri dari halaman, pembelajaran 1 sampai 6 tema daerah tempat 

tinggalku subtema 1. Pada pembelajaran tematik ini memuat materi yang terdiri dari 

PPKn. SBdp, IPS, IPA, Bahasa Indonesia. Pada tahap pemilihan desain dilakukan 

Modul ini memiliki desain dengan ilustrasi dan gambar asli yang membuat siswa 

lebih mudah memahami konsep yang disajikan pada modul. huruf yang digunakan 

lebih berwarna diharapkan dapat membuat siswa tertarik dan bahasa yang yang 

digunakan singkat dan jelas sehingga mudah untuk di pahami oleh siswa, kertas yang 

digunakan adalah A4 dan sampul menggunakan kertas art paper dengan ketebalan 

210 GSM. Tahap selanjutnya adalah perancangan awal di mana pada tahap ini 

maksudkan untuk merancang modul mulai dari cover, kata pengantar daftar isi serta 

isi konten modul pada pembelajaran 1. 

3. Tahap Pengembangan (develop) 

 Tahap pengembangan merupakan tahap pengembangan modul. Berdasarkan 

hasil desain awal modul kemudian dilakukkan validasi untuk mengetahui tingkat 

kelayakannya. Adapun validator dalam pengembangan ini yaitu, ahli desain, ahli 

materi, dan ahli bahasa. Berdasarkan pemberian skor, saran, dan masukan dari ketiga 

validator maka dilakukan perbaikan pada modul. Setelah modul diperbaiki maka 

selanjutnya dilakukan uji coba kecil dan kemudian uji coba lapangan akan tetapi, 

adanya pandemi Covid 19 menjadikan hal tersebut tidak bisa dilakukan jadi hanya 

berhenti pada pelaksanaan validasi. 

4. Tahap Penyebaran (disseminate) 
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Persentase = Jumlah skor hasil validasi      X100% 

jumlah maksimal skor  

 

 Pada tahap ini dilakukan penyebaran produk yang dihasilkan. Berdasarkan 

kondisi yang terjadi saat pelaksanaan penelitian maka tahap penyebaran tidak bisa 

dilakukan. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi. Data hasil 

validasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan menggunakan rumus berikut.  

 

 

Tabel 1. Kriteria Rata-rata 

Skor Kriteria 

1,00 - 1,75 Sangat Kurang Menarik 

1,76 < 𝑖 ≤ 2,50 Cukup Menarik 

2,51 < 𝑖 ≤ 3,25 Menarik 

3,26 < 𝑖 ≤ 4,00 Sangat Menarik 

 

�̅� = 
∑ 𝑥∞
𝑛=1 𝑛

𝑛
 

Menurut  Arikunto (dalam Yunian Wahyu dan Rully. 2016). Berdasarkan 

analisis, maka validitas kelayakan modul menggunakan kriteria yang disajikan pada 

tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Kriteria Persentase  

 

HASIL  

Berdasarka metode penelitian maka hasil penelitian ini meliputi, hasil tahap 

pendefinisian, hasil tahap perancangan, dan hasil tahap pengembangan. Adapun 

ketiganya disajikan pada beberapa tabel dan gambar berikut. 

Tabel 3. Perolehan Skor Ahli Desain 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi 

81% - 100% Sangat layak 

61% - 80% Layak 

41% - 60% Cukup layak 

0% - 40% Tidak layak 

NO. INDIKATOR PENILAIAN TAHAP 1 TAHAP 2 

1. Variasi penyajian 4 4 

2. Pendahuluan 4 4 

3. Daftar isi 4 4 

4. Daftar pustaka 4 4 

5. Jenis huruf 4 4 

6. Jenis ilustri 2 4 

7. Pewarnaan huruf 2 4 
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Gambar 1. Penilaian Ahli Desain 

 

Gambar 2. Perbandingan Skor Validasi Ahli Desain Tahap 1 dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rata-rata Penilaian Ahli Desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Ukuran Huruf 2 4 

9. Ukuran kertas 4 4 

Jumlah 30 36 

Rata-rata 3,3 4 

Kriteria Skor Menarik Sangat Menarik 

Presentase 83% 100% 

Kriteria Skor Layak Sangat Layak 

4 4 4 4 4

2 2 2

44 4 4 4 4 4 4 4 4

Tahap Validasi 1

Tahap Validasi 2

3

4

Tahap 1 Tahap 2

Rata-rata 

Rata-rata
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Gambar 3. Persentase Penilaian Ahli Desain 

Tabel 4. Perolehan Skor Ahli Materi 

NO. INDIKATOR PENILAIAN TAHAP 1 TAHAP 2 

1. Kesesuaian antara Subtema 3 4 

2. 
Keterkaitan KD dengan Materi, tugas, dan 

gambar, Serta Video 
2 4 

3. Ilustrasi video sesuai dengan materi 3 4 

4. Berpusat kepada siswa 3 4 

5. Orientasi kearifan lokal 3 4 

Jumlah 14 20 

Presentase 3 4 

Kriteria Skor Menarik Sangat Menarik 

Rata-rata 70% 80% 

Kriteria Skor Layak Sangat Layak 

  

 

 

 

 

 

 

 

sil penilaian yang ada di atas maka dapat di ketahui  

Gambar 4. Penilaian Ahli Materi 

 

Gambar 4. Perbandingan Skor Validasi Ahli Materi Tahap 1 dan 2 

 

 

 

83%

100%

Tahap 1 Tahap 2

Persentase

Persentase

3

2

3 3 3

4 4 4 4 4

Kesesuasian
antara subtema

keterkaitan KD
dengan tugas
dan gambar
serta video

Ilustrasi video
sesuai dengan

materi

berpusat
kepada siswa

orientasi
kearifan lokal

Tahap Validasi 1

Tahap Validasi 2
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Gambar 5. Rata-rata Penilaian Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Persentase Penialaian Ahli Materi 

Tabel 5. Perolehan Skor Ahli Bahasa 

 

 

 

 

 

 

NO. 

 

 

INDIKATOR PENILAIAN 

 

TAHAP 1 

 

TAHAP 2 

1. Susunan Kalimat 3 4 

2. Penggunaan Bahasa 3 4 

3. Memperhatikan Emosional 3 4 

4. Penggunaan Ejaan 2 4 

Jumlah  11 16 

Presentase  3 4 

Kriteria Skor  Menarik Sangat Menarik 

Rata-rata 68,75% 100% 

Kriteria Skor Layak  Sangat Layak 

70%

80%

Tahap 1 Tahap 2

Persentase 

Persentase

3

4

Tahap 1 Tahap 2

Rata-rata

Rata-rata
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Gambar 7. Perbandingan Skor Validasi Ahli Bahasa Tahap 1 dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Rata-rata Validasi Ahli Bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Persentase Ahli Bahasa 

 

Gambar 9. Persentase Penialaian Ahli materi 
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Gambar 10. Rekapitulasi Rata-rata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Rekapitulasi Persentase 

PEMBAHASAN 

Validitas merupakah hal penting dalam sebuah pengembangan produk karena, 

hasil validitas akan menunjukkan tingkat kelayakan dari produk yang dikembangkan 

(Oktaviana, 2017) selain itu penilaian dari ahli atau pakar sangat diperlukan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan dari Modul yang dikembangkan (Anwar, 2017). Pada 

hasil validasi ahli desain yang disajikan pada tabel 3 dan gambar 2 terdapat sembilan 

indikator penilaian yaitu, varisi penyajian, pendahuluan, daftar isi, daftar pustaka, jenis 

huruf, jenis ilustrasi, pewarnaan huruf, ukuran huruf, dan ukuran kertas. Pada validasi 

tahap 1, varisi penyajian, pendahuluan, daftar isi, daftar pustaka, jenis huruf, dan 

ukuran kertas mendapat skor 4 sedangkan jenis ilustrasi, pewarnaan huruf, ukuran 

huruf, dan ukuran kertas mendapatkan skor 2. Perbedaan sangat terlihat pada validasi 

tahap 2 di mana berdasarkan taber 3 dan gambar 2 semua indikator penilaian 

mendapatkan skor 4. Adapun rata-rata dan persentase hasil validasi dari ahli desain 

disajikan pada gambar 3 dan 4. Pada gambar tertera bahwa, ada peningkatan rata-rata 
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dan persentase yaitu, rata-rata tahap 1 sebesar 3 dan tahap 2 sebesar 4 sedangkan 

persentase tahap 1 sebesar 83% tahap 2 sebesar 100% adanya peningkatan tersebut 

karena revisi yang dilakukan pada modul berdasarkan masukan dan saran validator 

pada tahap 1.  

Validasi yang dilakukan selain penilaian ahli desain adalah ahli materi. Hasil 

pada tabel 4 dan gambar 5 menunjukkan ada lima indikator penilaian yaitu, kesesuaian 

antara subtema, keterkaiatan KD dengan (tugas, gambar, dan video) ilustrasi video 

sesuai dengan materi, berpusat kepada siswa, dan orientasi kearifan lokal. Tahap 1 

pada indikator kesesuaian antara subtema, ilustrasi video sesuai dengan materi, 

berpusat kepada siswa, dan orientasi kearifan lokal mendapat skor 3 sedangkan 

keterkaiatan KD dengan (tugas, gambar, dan video) ilustrasi video sesuai dengan 

materi mendapat skor 2.  Berdasarkan hasil skor tahap 1, saran serta masukan validator 

maka ada perbaikan pada modul dan hal tersebut berdampak pada skor yang 

didapatkan pada validasi tahap 2. Pada tahap 2 perolehan skor yang didapatkan 

berdasarkan tabel 4 dan gambar 5 sebesar 4. Adanya skor tersebut berlaku untuk 

semua indikator, kesesuaian antara subtema, keterkaiatan KD dengan (tugas, gambar, 

dan video) ilustrasi video sesuai dengan materi, berpusat kepada siswa, dan orientasi 

kearifan lokal. Rata-rata yang didapatkan dari hasil validasi ahli materi sama dengan 

ahli desain yaitu, pada tahap satu mendapatkan rata-rata 2 dan tahap 2 mendapatkan 4 

sedangkan persentase yang didapatkan pada tahap 1 sebesar 70% dan tahap 2 

mengalami peningkatan sebesar 10% yaitu menjadi 80%.  

Tabel 5 dan gambar 8 merupakan hasil skor validasi pada tahap 1 dan 2 yang 

didapatkan dari ahli bahasa. Dari data tersebut terdapat empat indikator penilaian 

yaitu, susunan kalimat, penggunaan bahasa, memperhatika emosional, dan 

penggunaan ejaan. Pada tahap 1 untuk susunan kalimat, penggunaan bahasa, 

memperhatika emosional mendapatkan skor 3 sedangkan penggunaan ejaan mendapat 

skor 2. Berbeda dengan tahap 1 pada tahap 2 mengalami peningkatan skor di mana 

susunan kalimat, penggunaan bahasa, memperhatikan emosional, penggunaan ejaan 

mendapat skor 4. Dengan demikian rata-rata sebagaimana ditunjukkan gambar 9 

mendapat skor 3 untuk tahap 1 dan skor 4 untuk tahap 2, sedangkan persentase pada 

tahap 1 sebesar 69% dan tahap 2 100%. 

http://ojs.unpkediri.ac.id/


Arik. Validitas Modul Berbasis Kearifan...   

http://ojs.unpkediri.ac.id/pgsd       │Volume 7│Nomor 1│Juli 2021 

 
96 

Validasi yang dilakukan mendapatkan rekapitulasi hasil rata-rata dan 

persentase di mana pada gambar 10 untuk ahli desain, ahli materi, dan ahli bahasa 

mendapatkan 3,5 sedangkan rekapitulasi persentase ahli desain sebesar 92%, ahli 

materi 75%, dan ahli bahasa sebesar 85%. 

SIMPULAN 

Pada tujuan penelitian ini adalah mengetahui validitas dari modul yang 

dikembangkan di mana dilihat dari tingkat kelayakan modul tersebut. Kelayakan modul 

memiliki tiga komponen, desain, materi dan bahasa, sehingga validasi dilakukan kepada 

tiga ahli tersebut. Berdasarkah hasil penelitian dapat diketahui bahwa pada tiga 

komponen, desain pada modul memiliki kriteria sangat layak yaitu sebesar 92%, dari 

komponen materi pada modul memiliki kriteria layak karena mendapat persentase 75%, 

dan bahasa yang digunakan pada modul sangat layak digunakan dengan persentase 

sebesar 85%. Secara keseluruhan validitas modul dilihat dari kelayakan memiliki 

kriteria sangat layak dengan persentase sebesar 84%. 
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